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ABSTRACT 

 
Drug interaction is defined as an alteration in the effect of a drug caused by the administration of 
another drug, either given previously or concurrently, which may influence the effectiveness or 
increase the toxicity of one or more drugs. This study was conducted to analyze the potential drug 
interactions associated with statin therapy among hospitalized patients at Hospital X in Palembang 
during the period of January–December 2023. This study uses retrospective data with descriptive 
analytical research design. Based on the calculation using the Slovin formula, 76 medical records were 
used as the sample. The results show that the highest patient age group was 56–65 years (36%), the 
majority were female (64%), and the most common diagnosis was hypertension (26%). The most 
widely used statin was simvastatin (55%), followed by atorvastatin (45%). The most commonly co-
prescribed drug class was antihypertensives (29%). Drug interaction potential was found in 83% of 
patients, while 17% had no potential interactions. The predominant severity level was moderate (52%), 
followed by major (47%), and minor (1%). The most common interaction mechanism was 
pharmacokinetic (91%), followed by pharmacodynamic (9%). 
 
Keywords: drug interaction, statin drugs, inpatient unit, pharmacokinetic 
 

ABSTRAK 
 
Interaksi obat merupakan perubahan efek suatu obat yang disebabkan oleh penggunaan obat lain, 
baik yang diberikan sebelumnya maupun secara bersamaan, sehingga dapat memengaruhi 
efektivitas ataupun meningkatkan toksisitas dari satu atau lebih obat. Penelitian ini dilakukan 
untuk menganalisis potensi interaksi obat pada penggunaan golongan statin pada pasien rawat 
inap di Rumah Sakit X Palembang selama periode Januari hingga Desember 2023. Penelitian ini 
menggunakan data retrospektif dengan jenis penelitian deskriptif analitik. Berdasarkan 
perhitungan menggunakan rumus Slovin, digunakan 76 rekam medis sebagai sampel. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kelompok usia pasien tertinggi yaitu 56–65 tahun (36%), jenis 
kelamin terbanyak adalah perempuan (64%), dan diagnosa penyakit tertinggi adalah hipertensi 
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(26%). Obat golongan statin yang paling banyak digunakan adalah simvastatin (55%) dan 
atorvastatin (45%). Obat golongan lain yang paling sering dikombinasikan adalah antihipertensi 
(29%). Potensi interaksi obat ditemukan pada 83% pasien, sedangkan 17% tidak berpotensi 
mengalami interaksi obat. Tingkat keparahan terbanyak adalah moderat (52%), diikuti mayor (47%), 
dan minor (1%). Mekanisme interaksi terbanyak adalah farmakokinetik (91%) dan farmakodinamik 
(9%). 
 
Kata kunci: interaksi obat, obat statin, rawat inap, farmakokinetik  
 
PENDAHULUAN  

Interaksi obat merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi respon obat di dalam 

tubuh. Interaksi obat dapat dibedakan menjadi interaksi farmakodinamik, farmakokinetik, dan 

farmasetik. Interaksi farmakokinetik merupakan interaksi yang dapat mempengaruhi proses ADME 

(Absorpsi, Distribusi, Metabolisme, Ekskresi), sedangkan interaksi farmakodinamik terjadi pada 

tempat kerja obat (Faizah et al., 2021). 

Berdasarkan data Riskesdas 2018, prevalensi penyakit jantung koroner di Indonesia 

sebesar 1,5%, sedangkan prevalensi dislipidemia berdasarkan kadar kolesterol total >200 mg/dL 

mencapai 39,8%. Dislipidemia, khususnya kolesterol LDL, memiliki hubungan kausal dengan 

penyakit kardiovaskular aterosklerotik (Perhimpunan Dokter Spesialis Kardiovaskular Indonesia 

(PERKI), 2022). Pengobatan lini pertama dislipidemia yang efektif adalah golongan statin, dan 

apabila profil lipid tidak membaik dengan monoterapi, dapat dikombinasikan dengan 

antidislipidemia atau obat golongan lain (Zhelyazkova-Savova et al., 2014). 

Statin sering digunakan dalam kombinasi dengan obat lain, sehingga meningkatkan 

kemungkinan interaksi obat yang merugikan dengan konsekuensi klinis yang signifikan (Hirota et 

al., 2020). Penelitian di Surabaya pada pasien kardiovaskular dan hiperkolesterolemia 

menunjukkan 59–83% pasien dengan potensi interaksi dan sekitar 24–41% interaksi serius/berat 

(Faizah et al., 2022; Faizah & Nurrahman, 2021). Penelitian lain melaporkan 67,65% pasien 

mengalami potensi interaksi obat antihiperlipidemia, dengan simvastatin sebagai obat yang paling 

banyak berinteraksi (Hasan, 2021). 

 Prevalensi potensi interaksi obat di Indonesia masih tergolong tinggi, dengan berbagai 

penelitian melaporkan kejadian antara 41% hingga lebih dari 80%. Risiko terjadinya interaksi obat 

meningkat pada pasien dengan polifarmasi, komorbiditas multipel, dan regimen terapi yang 

semakin kompleks (Adil khan et al., 2024; Faisal et al., 2025; Khairani et al., 2024). Golongan statin 

memiliki potensi interaksi obat yang dapat bersifat serius sehingga memerlukan pemantauan 

secara ketat guna mengurangi terjadinya efek samping, khususnya risiko miopati maupun 

rhabdomyolysis yang berkaitan dengan inhibisi enzim CYP3A4 (Tjay & Rahardja, 2021). Berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi interaksi obat pada 

penggunaan golongan statin pada pasien rawat inap di Rumah Sakit X Palembang selama periode 

Januari hingga Desember 2023. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimental dengan rancangan cross sectional 

bersifat deskriptif analitik. Pengambilan data dilakukan secara retrospektif, yaitu menggunakan 

data rekam medis pasien rawat inap di Rumah Sakit X Palembang periode Januari–Desember 2023. 
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Populasi penelitian adalah seluruh rekam medis pasien rawat inap yang mendapatkan terapi obat 

golongan statin, yaitu sebanyak 314 rekam medis dari total 15.744 pasien yang dirawat pada 

periode tersebut. 

Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan perhitungan rumus 

Slovin pada presisi 10%, sehingga diperoleh 76 rekam medis sebagai sampel. Kriteria inklusi 

meliputi: (1) pasien dewasa rawat inap, (2) mendapatkan terapi obat golongan statin, dan (3) 

mendapatkan terapi lebih dari dua macam obat. Kriteria eksklusi meliputi rekam medis yang tidak 

lengkap atau tidak terbaca. 

Penapisan (screening) interaksi obat dilakukan menggunakan tiga referensi, yaitu Stockley's 

Drug Interaction Ninth Edition, software Medscape Drug Interaction Checker, dan Drugs.com. 

Suatu kombinasi obat dinyatakan berpotensi interaksi apabila terdaftar pada minimal dua dari tiga 

literatur tersebut. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan Microsoft Excel dan disajikan 

dalam bentuk diagram dan tabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Demografi Pasien 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 76 rekam medis pasien, kelompok usia 56–65 tahun 

merupakan proporsi terbanyak dengan jumlah 27 pasien (36%), kemudian diikuti oleh kelompok 

usia 46–55 tahun sebanyak 19 pasien (25%). Hasil ini sejalan dengan penelitian serupa di RSP 

Surabaya, dimana pasien dislipidemia terbanyak pada usia 46–65 tahun (63%) (Faizah & 

Nurrahman, 2021). Setelah usia 20 tahun, konsentrasi LDL meningkat secara progresif pada pria 

dan wanita, namun fase menopause mempercepat peningkatan kadar kolesterol pada wanita 

sehingga setelah usia 50 tahun kadar kolesterol total wanita seringkali lebih tinggi daripada pria 

seusianya (Liu & Li, 2015). 

Berdasarkan jenis kelamin, pasien perempuan mendominasi sebanyak 49 pasien (64%) dan 

laki-laki 27 pasien (36%). Hal ini sejalan dengan penelitian serupa yang menyatakan pasien 

perempuan lebih banyak menderita dislipidemia (Hasan, 2021; Setiawati et al., 2021). Faktor 

penyebabnya adalah penurunan hormon estrogen pasca menopause yang berperan sebagai 

pelindung kardiovaskular, sehingga wanita pascamenopause berisiko lebih tinggi mengalami 

dislipidemia dan penyakit kardiovaskular (Riyadina, 2019). 

Tabel 1. Karakteristik Demografis Pasien Berdasarkan Kelompok Usia dan Jenis Kelamin 

Kelompok Usia Perempuan Laki-laki Total (%) 

26–35 tahun 2 1 3 (4%) 

36–45 tahun 7 4 11 (14%) 

46–55 tahun 12 7 19 (25%) 

56–65 tahun 18 9 27 (36%) 

>65 tahun 10 6 16 (21%) 

Total 49 27 76 (100%) 
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Gambar 1. Demografi Pasien Berdasarkan Usia 

 
Gambar 2. Demografi Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Gambar 3. Demografi Pasien Berdasarkan Penyakit Penyerta 
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Profil Penggunaan Obat Golongan Statin 

Dari total 76 sampel, simvastatin menjadi golongan statin yang paling sering digunakan, 

yaitu pada 42 pasien (55%), sedangkan atorvastatin digunakan pada 34 pasien (45%). Hasil ini sejalan 

dengan penelitian serupa yang menyatakan simvastatin (72,16%) sebagai obat antidislipidemia 

paling banyak digunakan (Ngamelubun & Tjandra, 2021). Sesuai Formularium Nasional Indonesia 

(FORNAS), atorvastatin dan rosuvastatin hanya diresepkan jika setelah 3 bulan penggunaan 

simvastatin dengan diet ketat tidak dapat menurunkan LDL <100 mg/dL, sehingga hal ini menjadi 

faktor utama dominannya penggunaan simvastatin (Setiawati et al., 2021) 

Obat golongan lain yang paling banyak dikombinasikan dengan statin adalah antihipertensi 

(29%), dengan jenis terbanyak candesartan (9,50%) dan amlodipine (8,12%). Tingginya penggunaan 

antihipertensi berkaitan dengan temuan bahwa hipertensi merupakan penyakit penyerta 

terbanyak (26%), karena dislipidemia dan hipertensi memiliki hubungan erat sebagai komponen 

sindrom metabolik dan faktor risiko bersama untuk Cardiovascular Disease (CVD) (Dalal et al., 2012) 

Tabel 2. Profil Penggunaan Obat Golongan Statin 

Obat Golongan Statin Jumlah Pasien Persentase (%) 

Simvastatin 42 55% 

Atorvastatin 34 45% 

Total 76 100% 

 
Gambar 4. Profil Penggunaan Obat Golongan Statin 

 

Kajian Interaksi Obat Golongan Statin 

Berdasarkan hasil penapisan pada 76 sampel, ditemukan potensi interaksi obat pada 63 

pasien (83%), sedangkan 13 pasien (17%) tidak berpotensi mengalami interaksi. Rinciannya: 24 

pasien mengalami interaksi berdasarkan literatur Drugs.com-Medscape, 42 pasien berdasarkan 

Drugs.com-Medscape-Stockley, dan 20 pasien berdasarkan Drugs.com-Stockley. Tingginya angka 

potensi interaksi ini disebabkan karena dislipidemia sering disertai penyakit penyerta lain seperti 

hipertensi, diabetes, dan penyakit jantung, sehingga pasien memerlukan terapi polifarmasi yang 

meningkatkan risiko interaksi obat (Islamiyah, 2021). 
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Dari total 86 kasus interaksi yang teridentifikasi, mekanisme farmakokinetik mendominasi 

dengan 78 kasus (91%), sedangkan mekanisme farmakodinamik sebanyak 8 kasus (9%). Interaksi 

farmakokinetik terjadi karena obat-obat golongan statin seperti simvastatin, lovastatin, dan 

atorvastatin dimetabolisme oleh enzim CYP3A4 di hati. Obat-obat yang berperan sebagai inhibitor 

CYP3A4 (seperti amlodipine, diltiazem, dan amiodarone) dapat meningkatkan paparan sistemik 

statin sehingga berpotensi meningkatkan toksisitas (Turner & Pirmohamed, 2019). Rosuvastatin 

dan pravastatin yang tidak bergantung pada enzim CYP3A4 dianggap memiliki potensi interaksi 

farmakokinetik yang lebih rendah (Hirota et al., 2020). 

Berdasarkan tingkat keparahan, diperoleh 45 kasus moderat (52%), 40 kasus mayor (47%), 

dan 1 kasus minor (1%). Interaksi mayor terbanyak adalah simvastatin-amlodipine (60% dari total 

mayor), dimana amlodipine sebagai inhibitor CYP3A4 dapat meningkatkan AUC simvastatin hingga 

77% pada dosis tunggal simvastatin 80 mg. Produsen simvastatin merekomendasikan pembatasan 

dosis harian maksimum simvastatin 20 mg pada pasien yang menggunakan amlodipine (Preston, 

2019). Interaksi moderat terbanyak adalah atorvastatin-clopidogrel (29% dari total moderat), 

karena atorvastatin dapat menghambat aktivasi clopidogrel melalui kompetisi pada enzim 

CYP3A4, sehingga mengurangi efek antiplatelet clopidogrel (Suarez Ferreira et al., 2023). 

Tabel 3. Interaksi Obat Golongan Statin Berdasarkan Mekanisme dan Tingkat Keparahan 

Tingkat Keparahan Pasangan Interaksi Utama Mekanisme n % 

Mayor (n=40, 47%) 

Simvastatin – Amlodipine 
Farmakokinetik 

(CYP3A4) 
24 60% 

Atorvastatin – Fenofibrat Farmakodinamik 5 13% 

Simvastatin – Fenofibrat Farmakodinamik 3 8% 

Simvastatin – Diltiazem 
Farmakokinetik 

(CYP3A4) 
3 8% 

Atorvastatin – Amiodarone 
Farmakokinetik 

(CYP3A4) 
3 8% 

Simvastatin – Amiodarone 
Farmakokinetik 

(CYP3A4) 
2 5% 

Moderat (n=45, 
52%) 

Atorvastatin – Clopidogrel 
Farmakokinetik 

(CYP3A4) 
13 29% 

Simvastatin – Omeprazole 
Farmakokinetik 

(CYP3A4) 
11 24% 

Atorvastatin – Omeprazole 
Farmakokinetik 

(CYP3A4) 
9 20% 

Atorvastatin – Lansoprazole 
Farmakokinetik 

(CYP3A4) 
6 13% 

Atorvastatin – Metronidazole 
Farmakokinetik 

(CYP3A4) 
2 4% 

Lainnya (3 pasangan) 
Farmakokinetik 

(CYP3A4) 
4 9% 

Minor (n=1, 1%) Atorvastatin – Warfarin 
Farmakokinetik 

(CYP3A4) 
1 100% 
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Total  86 100% 

 
Gambar 5. Potensi Interaksi Obat Golongan Statin 

 
Gambar 6. Mekanisme Interaksi Obat Golongan Statin 

 
Gambar 7. Tingkat Keparahan Interaksi Obat Golongan Statin 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 76 rekam medis pasien rawat inap yang menggunakan 

obat golongan statin di Rumah Sakit X Palembang periode Januari–Desember 2023, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: (1) Kelompok usia terbanyak adalah 56–65 tahun (36%), jenis kelamin 

terbanyak adalah perempuan (64%), dan diagnosa penyakit penyerta terbanyak adalah hipertensi 

(26%). (2) Obat statin yang paling banyak digunakan adalah simvastatin (55%) dan obat kombinasi 

terbanyak adalah golongan antihipertensi (29%). (3) Potensi interaksi obat ditemukan pada 83% 

pasien. (4) Tingkat keparahan terbanyak adalah moderat (52%) dan mayor (47%). (5) Mekanisme 

interaksi terbanyak adalah farmakokinetik (91%), terutama melalui inhibisi enzim CYP3A4. 

Saran 

 Pihak rumah sakit disarankan untuk meningkatkan monitoring interaksi obat statin secara 

berkala, terutama kombinasi simvastatin-amlodipine dan atorvastatin-clopidogrel yang memiliki 

potensi interaksi signifikan. Perlu ditingkatkan komunikasi antara farmasis, dokter, dan perawat 

dalam pencegahan interaksi. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian secara 

prospektif dengan observasi langsung pada pasien untuk memvalidasi temuan ini. 
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